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Dewasa ini, masalah kesehatan masih menjadi masalah utama di Indonesia. 
Salah satunya adalah masalah DBD. Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan 
masalah kesehatan yang sering ditemukan di Indonesia, dimana salah satu kota 
yang endemis DBD adalah Kota Surakarta, dengan incidence rate (IR) sebesar 
17,88/100.000 penduduk. Kelurahan Ngoresan merupakan salah satu kelurahan di 
kecamatan Jebres kota Surakarta dengan angka kejadian DBD yang cukup tinggi 
khususnya pada RW 22, 23, 24, dan 25.  
Saat ini, belum tersedia obat untuk penyakit DBD, demikian juga dengan 
vaksin. Oleh karena itu, pencegahan dan penanggulangan penyakit DBD 
dilakukan secara promotif dan preventif, melalui pemberantasan sarang nyamuk 
(PSN).  Pernyataan diatas membuat kami tertarik untuk mengadakan suatu 
kegiatan kreatif inovatif untuk menurunkan angka kejadian DBD di wilayah 
Ngoresan khususnya RW 22 sampai 25, yang kami rangkum dalam kegiatan 
“Against Dengue”. 
Adapun program yang akan kami lakukan ini telah dirancang sedemikian 
rupa yang memfokuskan pada kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 
sebagai upaya yang efektif dalam memberantas dan mencegah kasus DBD di 
daerah Ngoresan khususnya RW 22, 23, 24 dan 25. Prinsip dari kegiatan Against 
Dengue ini adalah pengembangan masyarakat, dimana kegiatan ini dilakukan 
bersama, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat, sehingga masyarakat memiliki 
peran dan fungsi vital dalam lingkungannya sendiri.  
Dalam program kegiatan ini, kami memanfaatkan peran dan fungsi kader-
kader kesehatan yang terdapat di keempat RW tersebut agar mampu 
meningkatkan peran aktif masyarakat sekitarnya terhadap lingkungan sekitar. 
Kami juga akan menarik perhatian dan minat seluruh warga RW 22-24 Ngoresan 
untuk berperan aktif dan membantu keberlangsungan program kegiatan ini dengan 
cara memberikan pelatihan intensif dan penyuluhan-penyuluhan tentang DBD dan 
PHBS serta membuat suatu acara yang menarik dan menyenangkan yang telah 
masuk dalam rangkaian program kegiatan ini.  
Metode yang kami gunakan dalam melaksanakan kegiatan Against Dengue 
ini adalah pengembangan masyarakat, dimana disini kami akan memberdayakan 
masyarakat untuk dapat secara mandiri menerapkan prinsip-prinsip PHBS yang 
berhubungan dengan pemberatasan sarang nyamuk DBD, serta menghimbau 
masyarakat melalui kader kesehatan untuk menghasilkan suatu produk bernilai 
ekonomis sebagai pengusir nyamuk yang dapat memutus rantai perkembangan 
nyamuk DBD. Melalui metode ini, kami bukan hanya dapat mengembangkan 
masyarakat dalam hal kesehatan, namun juga dalam hal ekonomi. Kami juga akan 
melakukan kerjasama dengan kelurahan setempat, ketua RW 22, 23, 24, dan 25, 
serta pihak Puskesmas Ngoresan dalam membantu menarik minat dan 
menggalakkan masyarakat serta mendukung keberhasilan program kegiatan ini. 
Adapun luaran dari kegiatan Against Dengue adalah berupa jasa, barang, desain, 
dan artikel.  
 





BAB 1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan yang 
ditemukan di daerah tropis dan subtropis, terutama di daerah perkotaan. Di 
Indonesia, DBD telah menjadi masalah kesehatan masyarakat selama 30 
tahun terakhir dan pada saat ini, kasus DBD dapat ditemukan di seluruh 
provinsi di Indonesia dan 200 kota telah melaporkan KLB (Kejadian Luar 
Biasa) DBD (Depkes RI, 2008). 
Kota Surakarta merupakan kota endemis DBD dengan incidence rate 
(IR) sebesar 17,88/100.000 penduduk. Menurut data dari Badan Pusat 
Statistik (BPS) Surakarta tahun 2011, prevalensi DBD di Surakarta adalah 
sebesar 0,18/ 100.000 penduduk. Sementara data terakhir yang kami dapatkan 
dari Dinas Kesehatan Kota (DKK) Surakarta triwulan kedua 2013, angka 
kesakitan DBD adalah 154 orang, dengan jumlah penduduk 500.170 jiwa. 
Kelurahan Ngoresan merupakan salah satu kelurahan di kecamatan Jebres 
kota Surakarta yang memiliki angka kejadian DBD yang cukup tinggi 
khususnya pada RW 22, 23, 24, dan 25 berdasarkan data dari Puskesmas 









Hasil 10.07 1.9 0.6 3.08
RPJMD 4 4 4 4
























· Angka kesakitan DBD per 10.000 penduduk 
· Target nasional untuk tahun 2013 merupakan target renstra kementrian 
kesehatan 2010-2014 
· Untuk tahun 2013 (TW II), angka kesakitan DBD adalah 154 orang, 








   Grafik 1.2 Angka Kematian DBD Surakarta 
 
 
Tingginya angka tersebut membuat kami tergerak untuk mengadakan 
sebuah program kegiatan yang memfokuskan pada pemberantasan dan 
pencegahan DBD di Ngoresan, khususnya RW 22, 23,24, dan 25. Saat ini, 
belum tersedia obat untuk penyakit DBD, demikian juga dengan vaksin. Oleh 
karena itu, pencegahan dan penanggulangan penyakit DBD diakukan secara 
promotif dan preventif, melalui pemberantasan sarang nyamuk (PSN). 
Adapun program yang akan kami lakukan ini telah dirancang sedemikian 
rupa yang memfokuskan pada kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN) 
sebagai upaya yang efektif dalam memberantas dan mencegah kasus DBD di 
daerah Ngoresan khususnya RW 22, 23, 24 dan 25.  
Adapun dasar dari kegiatan yang akan kami laksanakan adalah poin ke 
6 dalam Millenium Development Goals (MDGs), suatu deklarasi milenium 
kesepakatan 189 negara Perserikatan Bangsa- Bangsa, yang berbunyi 
pemberantasan HIV/AIDS, malaria, dan penyakit lainnya. Targetnya adalah 
tercapai kesejahteraan rakyat atau pembangunan masyarakat pada tahun 2015. 
Prinsip dari kegiatan yang akan kami lakukan adalah pengembangan 
masyarakat, dimana kegiatan pengembangan masyarakat merupakan suatu 
kegiatan  yang melibatkan masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 
situasi sosial, ekonomi, dan lingkungan masyarakat tersebut. Kegiatan ini 
dilakukan bersama oleh masyarakat dan untuk masyarakat, sehingga 




Hasil 1.37 1.05 6.67 3.25
RPJMD 1 1 1 1













· Angka kematian DBD berupa % kematian DBD 
· Target nasional untuk tahun 2013 merupakan target renstra kementrian 
kesehatan 2010-2014 
· Untuk tahun 2013 (TW II), angka kematian DBD adalah 5 orang, 






Pada intinya, yang kami lakukan adalah memfasilitasi masyarakat untuk 
menerapkan prinsip-prinsip tadi dengan mempertimbangkan skill, 
kepercayaan diri, dan sudut pandang masyarakat dalam melihat masalahnya. 
Hasil yang kami harapkan dari kegiatan ini yakni perubahan sikap, 
pemanfaatan keahlian/skills, perubahan sudut pandang dalam menghadapi 
masalah, dan pemanfaatan asset yang telah ada oleh penduduk lokal di daerah 
Ngoresan tersebut yang bersifat berkelanjutan atau seterusnya. 
Dalam program kegiatan ini, kami memanfaatkan peran dan fungsi 
kader-kader kesehatan yang terdapat di keempat RW tersebut. Dimana kader-
kader tersebut akan kami bina secara intensif tentang bagaimana cara 
memberdayakan masyarakat sekitarnya dalam menerapkan pola hidup bersih 
dan sehat (PHBS) yang berhubungan dengan kegiatan PSN dan pencegahan 
DBD. Kami juga akan menarik perhatian dan minat seluruh warga RW 22 
sampai 25 Ngoresan untuk berperan aktif dan membantu keberlangsungan 
program kegiatan ini dengan cara memberikan penyuluhan-penyuluhan 
tentang DBD serta membuat suatu acara yang menarik dan menyenangkan 
yang telah masuk dalam rangkaian program kegiatan kami.  
Disini kami akan memberdayakan masyarakat untuk dapat secara 
mandiri menerapkan prinsip-prinsip PHBS yang berhubungan dengan 
pemberatasan sarang nyamuk DBD, serta menghimbau masyarakat melalui 
kader kesehatan untuk menghasilkan suatu produk bernilai ekonomis sebagai 
pengusir nyamuk yang dapat memutus rantai perkembangan nyamuk DBD. 
Kami juga melakukan kerjasama dengan kelurahan setempat, ketua RW 22, 
23, 24, dan 25, serta pihak Puskesmas Ngoresan dalam membantu menarik 
minat dan menggalakkan masyarakat serta mendukung keberhasilan program 
kegiatan ini.  
Sebagai mahasiswa kedokteran dan calon profesional kesehatan di masa 
depan, tentunya kami harus kritis dan tanggap terhadap isu ataupun masalah 
yang ada di sekitar, baik hal-hal mengenai kesehatan atau hal-hal lain yang 
berhubungan. Oleh karena itu, disini kami menginisiasi sebuah program 
dengan judul “Against Dengue” sebagai rangkaian program kegiatan yang 
kreatif dan inovatif dalam upaya menurunkan angka kasus DBD di Kelurahan 
Ngoresan khususnya RW 22, 23, 24, dan 25. Dengan mengambil konsep 
pengembangan masyarakat ini, kami berharap dapat mengabdi sepenuhnya 
terhadap masyarakat dan dapat memfasilitasi keinginan masyarakat khususya 
dalam bidang kesehatan untuk berubah menjadi lebih baik, tanpa 
menghilangkan peran dari masyarakat itu sendiri. 
1.2 Perumusan Masalah 
1. Bagaimana konsep dari “Against Dengue” sebagai kegiatan yang kreatif 
dan inovatif dalam upaya menurunkan angka kasus DBD di Kelurahan 





2. Bagaimana metode pelaksanaan yang akan dilakukan untuk menyukseskan 
kegiatan “Against Dengue”? 
 
1.3 Potret, Profil dan Kondisi Khalayak Sasaran 
Masyarakat Ngoresan yang menjadi target komunitas dari kegiatan ini 
terdiri dari masyarakat lokal asli wilayah Solo dan pendatang luar yang 
didominasi oleh kalangan pelajar (mahasiswa) di Univeritas Sebelas Maret 
dan beberapa universitas swasta lain karena letak yang relatif dekat dengan 
kampus. Sebagian besar warga bermata pencaharian sebagai pedagang dan 
wirausaha. 
Target dari program kegiatan “Against Dengue” ini adalah dapat 
membantu menurunkan kejadian DBD di tahun 2015 khususnya di RW 22-25 
daerah Ngoresan, Surakarta sebesar 25% di tahun 2015. Kelurahan Ngoresan 
RW 22, 23, 24, dan 25 yang kami pilih sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan 
Against Dengue sesuai data dari  Puskesmas Ngoresan, keempat RW ini 
memiliki angka House Index (HI) DBD yang lebih tinggi dibanding RW 
lainnya. Jadi, kami memfokuskan kegiatan kami di keempat RW tersebut. 
 
1.4 Kondisi dan Potensi Wilayah 
Adapun alasan kami dalam memilih warga di kelurahan Ngoresan 
khususnya RW 22 sampai 25 sebagai target dalam program kegiatan ini adalah 
pertama karena daerah tersebut bagian dari kota Surakarta yang masih 
endemis DBD, sehingga angka kasus dan kematian DBD masih cukup tinggi 
di daerah tersebut. Kedua, daerah Ngoresan berada dekat dengan kampus 
kami, Universitas Sebelas Maret (UNS) sehingga akan mempermudah 
kegiatan di lapangan dan koordinasi menjadi lebih intens dengan warga. 
Ketiga, di kelurahan Ngoresan menurut data Puskesmas Ngoresan, yang masih 
rawan terjadi kasus DBD adalah RW 22, 23, 24 dan 25 sehingga fokus kami 
adalah 4 RW tersebut, sebab keempat RW memiliki house index (HI) jentik 
yang cukup tinggi dibanding RW lainnya. 
 
1.5 Luaran 
1) Jasa: berupa pemberdayaan dan pengembangan masyarakat dalam 
menerapkan prinsip PHBS dan pemberantasan nyamuk DBD. 
2) Desain: berupa pamflet, poster, dan lain-lain sebagai langkah promotif 
terhadap masyarakat. 
3) Barang: berupa produk-produk bernilai ekonomis yang berfungsi untuk 
mengusir nyamuk yang dihasilkan bersama warga sasaran 






BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN 
 
Masyarakat Ngoresan, Jebres yang menjadi target komunitas dari kegiatan 
ini terdiri dari masyarakat lokal asli wilayah Solo dan pendatang luar yang 
didominasi oleh kalangan pelajar (mahasiswa) di Universitas Sebelas Maret 
(UNS) dan beberapa universitas swasta lain, karena lokasi sasaran yang relative 
dekat dengan kampus. Sebagian besar warga bermatapencaharian sebagai 
pedagang dan wirausaha. 
Data terakhir pada tahun 2013, data yang didapatkan dari Dinas Kesehatan 
Kota (DKK) Surakarta triwulan kedua 2013, angka kesakitan DBD adalah 154 
orang, dengan jumlah penduduk 500.170 jiwa. Tingginya angka tersebut 
mendorong kami untuk melakukan suatu kegiatan berbasis pengembangan 
masyarakat dalam pemberantasan DBD sesuai dengan poin ke 6 MDGs. Target 
kegiatan kami adalah dapat membantu menurunkan kejadian DBD di tahun 2016 
khususnya di RW 22 sampai 25 daerah Ngoresan, Jebres, Surakarta yang kami 
pilih sebagai lokasi pelaksanaan kegiatan sesuai data Puskesmas dimana keempat 
RW ini memiliki angka House Index DBD yang lebih tinggi dibanding RW 
lainnya. Kejadian demam berdarah juga memiliki kaitan dengan tingkat PHBS 
(Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) masyarakat karena keadaan lingkungan 
berhubungan dengan kesehatan masyarakat, dan penyebaran nyamuk sebagai 
inang dari virus dengue.  
Selain itu, kami mendapat beberapa informasi dari narasumber terkait dan 
didapatkan fakta bahwa kesadaran masyarakat mengenai PHBS dan pengetahuan 
mengenai penyebab serta penularan kasus Demam Berdarah masih tergolong 
rendah. Hal tersebut mendorong kami untuk meningkatkan motivasi dan 
kesadaran masyarakat melalui suatu kegiatan yang akan membentuk kemandirian 
masyarakat. 
Jumlah penduduk/anggota komunitas   : 11.634 (11 kelurahan) 
Tabel 2.1. Demografi Penduduk Surakarta 
Kecamatan Tingkat Kepadatan Penduduk 
Laweyan 12.569 
Serengan 19.045 







BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
Metode yang kami gunakan dalam melaksanakan kegiatan Against Dengue 
ini adalah pengembangan masyarakat, dimana disini kami akan memberdayakan 
masyarakat untuk dapat secara mandiri menerapkan prinsip-prinsip PHBS yang 
berhubungan dengan pemberatasan sarang nyamuk DBD, serta menghimbau 
masyarakat melalui kader kesehatan untuk menghasilkan suatu produk bernilai 
ekonomis sebagai pengusir nyamuk yang dapat memutus rantai perkembangan 
nyamuk DBD. Jadi, untuk menerapkan metode ini, kami akan memberikan 
pelatihan intensif terhadap para kader kesehatan tiap RW tentang kiat-kiat khusus 
yang dapat dilakukan dalam memberantas sarang nyamuk DBD serta kegiatan 
PHBS (Pola Hidup Bersih dan Sehat) yang berhubungan dengan pemberantasan 
DBD.  
Dalam menjalankan kegiatan ini, kami juga melakukan pendekatan kepada 
seluruh masyarakat RW 22 sampai 25 Ngoresan, misalnya dengan mengadakan 
penyuluhan-penyuluhan seputar kesehatan, khususnya masalah DBD, serta 
mengadakan acara-acara sederhana yang dapat menarik perhatian dan minat 
warga untuk ikut serta dalam acara ini. Adapun penyuluhan-penyuluhan kesehatan 
dan DBD ini kami selipkan pada setiap pertemuan warga dimana hal yang 
ditekankan adalah penggalakan kembali PSN khususnya metode 3M+, pelaporan 
dini ke puskesmas terkait gejala DBD, serta meningkatkan rasa peka masyarakat 
terhadap keadaan lingkungan melalui kegiatan PHBS, karena disini lingkungan 
memegang peran penting dalam penyebaran vektor DBD. Penyuluhan kami 
lakukan menggunakan media berupa slideshow, pamflet dan poster untuk 
mempermudah penyampaian pesan ke masyarakat.  
Hal yang paling kami utamakan disini adalah bagaimana cara meningkatkan 
fungsi dan peran serta kader-kader kesehatan tiap RW mulai dari RW 22 sampai 
25., melalui pelatihan intensif seperti yang telah dijelaskan sebelumya. Kader 
kesehatan yang dipilih adalah yang mereka yang telah dipercaya oleh masyarakat 
serta yang mampu memberdayakan warga di RW sekitarnya untuk menerapkan 
pola hidup bersih dan sehat serta menerapkan metode khusus yang dapat 
dilakukan berupa pembuatan produk pengusir nyamuk untuk menurunkan kasus 
DBD dan keberadaan jentik nyamuk di rumahnya secara mandiri. 
Dalam memberikan pelatihan intensif terhadap kader-kader kesehatan ini, 
kami bekerjasama dengan pihak Puskesmas Ngoresan serta salah seorang dokter 
maupun ahli kesehatan dari Fakultas Kedokteran UNS dalam memberikan materi 
terkait cara-cara khusus yang dapat dilakukan serta produk/tanaman apa saja yang 
dapat dihasilkan untuk mengurangi perkembangan vektor nyamuk DBD serta 
bagaimana cara mencegah dan menangani kasus DBD di kawasan RW 22 sampai 
25 Ngoresan.  
 Secara umum, ada beberapa metode yang kami terapkan dalam kegiatan ini, 






Assesment merupakan metode pertama yang akan dilakukan berupa 
penilaian, klarifikasi masalah, serta pendekatan dengan warga. Metode ini 
dilakukan melalui diskusi masalah dengan warga dan instansi terkait serta 
pengumpulan data dari berbagai sumber. Penilaian diambil melalui kegiatan 
penyelidikan epidemiologi (PE). PE adalah kegiatan pencarian 
penderita/tersangka DBD dan pemeriksaan jentik nyamuk penular DBD di 
rumah penderita, dalam radius sekurang-kurangnya 100 meter, serta tempat-
tempat umum yang diperkirakan menjadi sumber penularan penyakit lebih 
lanjut (Depkes RI, 2006).  
PE ini dilakukan dengan mengunjungi rumah penderita DBD secara 
acak dan kunjungan ke wilayah yang direncanakan untuk dilakukan 
pengasapan, larvasida, penyuluhan, serta wawancara untuk mengetahui apakah 
kegiatan PSN memang sudah dilakukan di rumah yang dikunjungi tersebut. 
Tujuan dari PE adalah untuk menilai besarnya angka kejadian DBD dan 
besarnya house index (HI) jentik nyamuk di tiap RW yang dikunjungi yang 
nantinya akan dijadikan indikator keberhasilan dari program ini.  
Setelah melakukan penilaian melalui PE dan data-data yang didapatkan, 
maka selajutnya kami akan meminta permohonan izin ke Dinas Kesehatan 
Kota Surakarta dan Kepala Puskesmas Ngoresan untuk melaksanakan program 
ini, serta meminta kerjasamanya dalam menyukseskan kegiatan ini. Lalu kami 
akan melakukan pertemuan dengan perwakilan warga mengenai persiapan 
pelaksanaan Against Dengue ini. Melalui pertemuan ini pula kami akan 
menggali bagaimana karakteristik dari masyarakat yang akan menjadi target 
dalam kegiatan kami ini. Dengan begitu, kami dapat dengan mudah melakukan 
pendekatan terhadap warga.  
Adapun metode pendekatan terhadap warga kami lakukan melalui acara 
Grand Opening Against Dengue, dimana dalam acara tersebut kami akan 
mengundang warga-warga dari RW 22, 23, 24, dan 25 serta perwakilan dari 
DKK Surakarta dan Puskesmas Ngoresan untuk hadir dan meramaikan acara. 
Dalam acara inilah kami mulai mempromosikan rangkaian kegiatan kami 
kepada warga khususnya kader-kader kesehatan. Kami akan merangkai acara 
tersebut sedemikian rupa sehingga dapat menarik perhatian masyarakat, 
misalnya dengan mengadakan tenda kesehatan, senam atau jalan sehat, 
penyuluhan, serta pembagian doorprize dan hadiah menarik. 
  
2. Main Event:   
 Ini merupakan rangkaian kegiatan utama dalam program Against 
Dengue. Pelaksanaan kegiatan yang akan dilakukan sesuai dengan kesepakatan 
warga dan berdasarkan program yang kami telah kami paparkan sebelumya. 
 Dalam kegiatan utama Against Dengue ini yang kami tekankan adalah 





memberdayakan masyarakat sekitarnya untuk dapat menerapkan metode 
khusus dalam memberantas dan mencegah perkembangan nyamuk DBD serta 
menerapkan PHBS yang benar. Disini kami akan mengadakan pelatihan 
terlebih dahulu terhadap para kader kesehatan yang terpilih dari tiap RW. 
Pelatihan ini dilakukan dengan memberikan materi terkait metode-metode 
konkret yang dapat dilakukan untuk memberantas nyamuk DBD. Disini kami 
mengundang pihak Puskesmas Ngoresan serta salah satu ahli kesehatan dari 
Fakultas Kedokteran UNS untuk memberikan materi tersebut. 
 Disini kami juga akan melakukan pretest dan posttest pada setiap 
pelatihan terhadap kader-kader kesehatan untuk mengetahui manfaat pelatihan, 
serta menilai kesiapan kader-kader kesehatan tiap RW dalam menerapkan 
materi pelatihan yang diberikan. Setelah pemberian latihan intensif ini, 
kemudian kami akan menuntun para kader kesehatan agar dapat menerapkan 
metode-metode tersebut terhadap warga di tiap RW masing-masing. 
 Adapun contoh metode konkret pemberatasan sarang nyamuk yang 
dapat dilakukan yakni dengan pembuatan produk atau tanaman pengusir 
nyamuk. Beberapa contoh produk dan tanaman pengusir nyamuk yang dapat 
bernilai ekonomis di masyarakat yakni ovitrap, tanaman serai, lavender, lotus, 
dan tanaman lainnya. Jadi kami akan menghimbau dan memfasilitasi 
masyarakat untuk membuat ovitrap serta mengajak masyarakat untuk 
melakukan penanaman sejumlah besar serai dan lotus sebagai pengusir 
nyamuk. Pelaksanaan metode tersebut yang nantinya akan dilakukan secara 
serentak dan melibatkan seluruh warga di tiap RW dengan bantuan para ketua 
RW, pihak Puskesmas, serta para kader kesehatan dalam memotivasi 
masyarakatnya untuk menerapkan metode tersebut. Kami juga akan 
meramaikan kegiatan tersebut dengan membantu mengajak para warga, serta 
membuat kegiatan tersebut menjadi lebih menarik sehingga dapat memotivasi 
warga agar ikut serta dalam kegiatan tersebut. 
 
3. Sistem Follow Up: 
 Sistem follow up dilakukan melalui pemantauan kegiatan yang 
dilakukan oleh kader-kader kesehatan tiap RW dalam menerapkan materi 
pelatihan intensif yang telah didapat sebelumnya. Disini kami akan melihat 
pelaksanaan 3M+ dan penerapan PHBS pada  warga setiap 2 minggu sekali 
apakah sudah memenuhi standar minimal, serta memantau keberlangsungan 
dan keberlanjutan metode pemberantasan nyamuk DBD berupa pembuatan 
ovitrap maupun tanaman pengusir nyamuk lainnya yang dilaksanakan ditiap 
RW sesuai materi pelatihan intensif. Kami juga akan melakukan kunjungan ke 
rumah warga secara acak untuk mengetahui perkembangan jentik nyamuk 
DBD serta mengetahui seberapa jauh kesadaran warga untuk berpartisipasi 





data kasus demam berdarah melalui data kunjungan dan rujukan DBD ke dan 
dari puskesmas Ngoresan.  
Untuk menilai keberhasilan program, pada akhir kegiatan kami akan 
melaksanakan PE kembali dengan langkah yang sama seperti sebelumnya. Dari 
data PE yang kedua ini kami dapat mengukur keberhasilan program serta 
menilai kemandirian dan kesadaran warga akan pentingnya penerapan metode 
pemberantasan nyamuk serta penerapan PHBS khususnya dalam mencegah 
kasus DBD.  Sebagai rangkaian acara penutup, kami akan mengadakan acara 
Grand Closing Against Dengue dengan konsep yang sama dengan Grand 
Opening, namun tentunya dengan rangkaian acara yang lebih menarik. Melalui 
metode diatas, kami dapat menjalankan kegiatan Against Dengue ini dengan 





BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1  Anggaran Biaya 
Tabel 4.1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 
No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.) 
1 
Peralatan penunjang 
Sewa ruang pertemuan, Proyektor, LCD, 
Soundsystem, X-Banner, Poster Edukasi, 
guidebook kader, pamphlet 
Rp 3.800.000 
2 
Bahan habis pakai 
Konsumsi panitia, peserta dan pembicara, 




Transportasi panitia menuju lokasi 




Kesekretariatan (sertifikat, proposal, surat 
undangan) 
Rp 500.000 
Jumlah Rp 12.500.000 
 
 
4.2  Jadwal Kegiatan  
 Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKM-M 
No. Kegiatan MARET APRIL MEI JUNI 




                
2. Penyuluhan dari panitia 
kepada masyarakat 
langsung, dari pakar 
kepada kader serta dari 




                
3. Grand Closing                 
4. Pengambilan data kembali 
(Follow Up) 
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Lampiran 1. Biodata Ketua, Anggota dan Dosen Pembimbing 
Biodata Ketua Pelaksana  
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Elian Devina 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0013085 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Bogor, 19 Maret 1995 
6 E-mail elian.devina@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085695008272/08164641163 
 
B. Riwayat Pendidikan 




SMP Negeri 4 
Bogor 
SMA Negeri 1 
Bogor 
Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2001-2007 2007-2010 2010-2013 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 






1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 









Biodata Anggota Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Fitaschya Dinda Thifalra 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0014103 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Jakarta, 14 Februari 1996 
6 E-mail taschya.thifalra@yahoo.com 
7 Nomor Telepon/HP 08561784839 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi SD Serdang 01 SMP 216 Jakarta SMA 68 Jakarta 
Jurusan Umum Umum IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1 -   
2 -   
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 






1 -   
2 -   
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 
Surakarta, 23 September 2015 
Pengusul, 
 





Biodata Anggota Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Indah Ariesta 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0014121 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Banyumas, 20 Juni 1996 
6 E-mail ariestaindah8@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085739664073 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SDN 22 Dauh 
Puri Depasar 
SMPN 5 Denpasar 
SMAN 4 
Denpasar 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 






1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 








Biodata Anggota Pelaksana 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap Mutiyas Nadia Ulfa 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Kedokteran 
4 NIM G0014168 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Karanganyar, 9 Agustus 1996 
6 E-mail mutiyasnu@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 085799403955 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 SD SMP SMA 
Nama Institusi 
SD N 2 
Karangpandan 
SMP N 1 
Karanganyar 
SMA N 1 
Surakarta 
Jurusan - - IPA 
Tahun Masuk-
Lulus 
2003-2009 2009-2012 2012-2014 
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 






1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 
Surakarta, 23 September 2015 
Pengusul, 
  





Biodata Dosen Pembimbing 
A. Identitas Diri 
1 Nama Lengkap (dengan gelar) dr. Heni Hastuti 
2 Jenis Kelamin Perempuan 
3 Program Studi Pendidikan Dokter 
4 NIDN 0625098802 
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sukoharjo, 25 September 1988 
6 E-mail henihastuti.1988@gmail.com 
7 Nomor Telepon/HP 081904534310 
 
B. Riwayat Pendidikan 
 S1 S2 S3 
Nama Institusi UNS   
Jurusan Pend.Dokter   
Tahun Masuk-Lulus 2005-2011   
 
C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) 






1    
2    
 
D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau 
institusi lainnya) 






1    
2    
 
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata 
dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu 
persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM Pengabdian Kepada Masyarakat. 
 
Surakarta, 29 September 2015 
Pembimbing, 
 






Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
 














4 Rp 100.000  
Sound system Menunjang 
keberlangsungan 
kegiatan 


















60 Rp 20.000  





60 Rp 5.000 Wadah ovitrap, 




Door prize Menunjang 
keberlansungan 
acara 
5 Rp 200.000  
SUB TOTAL (Rp) Rp 3.800.000 
 















30 x 4 Rp 15.000 Terdiri dari 
snack dan 
makan siang 
Air mineral Konsumsi bagi 
peserta dan 
pengisi acara 
10 Rp 25.000  
Pengisi acara Ucapan 
terimakasih 














60 Rp 20.000  












4 Rp 800.000  
SUB TOTAL (Rp) Rp 6.700.000 
 
























































 30 Rp 25.000  





























45 Rp 2.000  
Pamflet Publikasi 
kegiatan 
30 Rp 5.000  
Banner Publikasi 
kegiatan 












14 Rp 5.000  
SUB TOTAL (Rp) Rp 500.000 





Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 
 





































4 Mutiyas Nadia 












































































































Lampiran 6. Denah Detail Lokasi Mitra Kerja 
 
 
 
 
Puskesmas 
Ngoresan 
